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INTISARI 

 Pra Rancangan Pabrik Metanol dari Gas Alam dengan Kapasitas 460.000 

ton/tahun Menggunakan Metode Autothermal Reforming (ATR) direncanakan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi metanol dalam dan luar negeri. Dari Analisa 

teknis dan ekonomi yang dilakukan, maka Pabrik Metanol dari Gas Alam dengan 

Kapasitas Produksi 460.000 ton/tahun Menggunakan Metode Autothermal 

Reforming (ATR), layak didirikan pada tahun 2030 di Pandan Jaya, Kecamatan 

Geragai, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

 Pra Rancangan Pabrik Metanol dari Gas Alam dengan Kapasitas Produksi 

460.000 ton/tahun Menggunakan Metode Autothermal Reforming (ATR) 

merupakan perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur 

organisasi line and staff dengan jumlah tenaga kerja 135 orang yang terdiri dari 72 

karyawan shift dan 63 orang karyawan non shift. 

 Dari perhitungan analisa ekonomi, maka Pabrik Metanol dari Gas Alam 

dengan Kapasitas Produksi 460.000 ton/tahun Menggunakan Metode Autothermal 

Reforming (ATR) ini layak didirikan dengan: 

- Fixced Capital Investment (FCI) = US$ 136.637.087,82 

= Rp. 2.082.718.138.581,54 

- Working Capital Investment (WCI) = US$ 24.114.427 

= Rp. 367.538.495.033 

- Total Capital Investment (TCI)  = US$ 160.749.515,08 

= Rp. 2.450.256.633.551,22 

- Total Production Cost (TPC)  = US$ 194.402.412,67 

= Rp. 2.963.217.655.594,56 

- Total Sales (TS)    = US$ 152.725.152 

= Rp. 2.327.943.674.390 

- Internal Rate of Returrn (IRR)  = 43% 

- Pay of Time    = 2 Tahun 6 Bulan 

- Break Event Point (BEP)  = 36% 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar belakang  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan 

terjadi perningkatan pada penggunaan bahan-bahan kimia salah satunya dalam 

penggunaan methanol. Hal ini dapat dilihat dari meningkat nya kebutuhan akan 

methanol menurut Badan Pusat Statistika (BPS) impor methanol di Indonesia pada 

tahun 2021 mencapai 666.349 ton. Nilai pasar methanol terus mengalami 

peningkatan pada tahun 2019 – 2025 dengan nilai Compound Annual Growth Rate 

2,9%. Peningkatan ini di karenakan methanol menjadi bahan baku di berbagai 

industri antara lain: industri asam asetat, formaldehid, Methyl Tertier Buthyl Eter 

(MTBE), polyvinyl, polyester, rubber, resin sintetis, farmasi, Dimethyl Ether 

(DME) dan Biodesel. Namun peningkatan kebutuhan methanol tidak sebanding 

dengan produksinya, dimana Indonesia hanya memiliki satu produsen methanol, 

yaitu PT Kaltim Methanol Industri di Botang, Kalimantan timur, dengan kapasitas 

produksi sebesar 660.000ton pertahun. Berdaraskan pasarnya, sekitar 70% dari total 

produksinya methanol di ekspor ke Jepang, Korea Selatan, China, dan negara-

negara di Asia Tenggara lainnya. 

Metil alkohol atau yang lebih dikenal dengan sebutan metanol merupakan 

bahan kimia dasar yang banyak digunakan dalam berbagai industri sebagai senyawa 

intermediete dengan rumus molekul CH3OH. Methanol dapat di produksi dari 

bahan baku yaitu gas alam. Gas alam dapat diperoleh dari sisa pengolahan minyak 

bumi yang di produksi oleh PT Petrochina International. Gas alam yang di hasil kan 

dari PT. Petrochina International Jabung Jambi sebesar 268,47 Million Standard 

Cubic Feet per Day (MMSCFD) dan belum ada pemanfaatan lebih lanjut hal ini 

menjadi potensi besar untuk menjadi sumber bahan baku duntuk meproduksi 

methanol. 

Proses produksi methanol dapat menggunakan beberapa metode seperti 

metode Autothermal Reforming (ATR), Chemical Looping Reforming (CLR) dan 

Steam Methane Reforming (SMR). Metode ATR ini dilakukan pada kondisi 

bertekanan tinggi, yang mana dapat mengurangi kerja kompresi syngas sehingga 
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memaksimalkan efisiensi proses. Selain itu, kondisi bertekanan secara signifikan 

mengurangi plant footprint yang mana dapat menurunkan Capital Expenditure 

(CAPEX) dari pabrik (Mogahid Osman, dkk, 2021). 

 

1.2 Kapasitas Rancangan  

Penentuan kapasitas produksi prarancangan pabrik methanol didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Kapasitas Pabrik yang Sudah Ada  

Daftar pabrik methanol yang ada di beberapa negara dapat dilihat pada tabel 

1.1  

Tabel 1.1 Daftar Pabrik Penghasil Methanol Di Dunia 

 

2. Ketersediaan Bahan Baku  

Bahan baku pembuatan methanol adalah gas alam, CO₂ dan H₂O yang di 

hasilkan dari temuan dari ladang minyak, ladang gas bumi dan juga tambang batu 

bara. Data kapasitas pabrik penghasil gas alam di Indonesia dapat dlihat pada tabel 

1.2 

 

 

Nama 

Perusahaan 
Lokasi 

Kapasitas 

(Ton/Tahun) 
Sumber 

Northwest 

Innovation 

Works 

Columbia 3.600.000 www.nwinnovationwoks.com  

Methanex 

Corp. 

Geismar, 

Louisiana 
2.000.000 www.methanex.com  

South 

Louisiana 

Methanol 

Louisiana, 

US 
1.800.000 www.southlousianamethanol.com  

OCI Beamount 
Beaumount, 

Texas 
1.750.000 www.ocipartnerslp.com  

Kaltim 

Methanol 

Indonesia 

(KMI) 

Indonesia 660.000 Kaltimmethanol.com 

http://www.nwinnovationwoks.com/
http://www.methanex.com/
http://www.southlousianamethanol.com/
http://www.ocipartnerslp.com/
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Tabel 1.2 Daftar Pabrik Penghasil Natural Gas di Indonesia 

Nama Perusahaan Lokasi 
Kapasitas 

(MMSCF) 

PT. Pertamina EP Sumselteng 900,26 

PT. Pertamina Hulu Mahakam Kalimantan 556,67 

Premier Oil Natuna Sea B. V 
Kepulauan 

Riau 
219,98 

PHE Jambi Merangin Jambi 102,90 

BP Berau Ltd. Papua 1.289,73 

PetroChina Int. (Jabung) Ltd Jambi  268,47 

Sumber: Kementerian ESDM & https://medium.com 

 

3. Prediksi Kebutuhan Methanol di Indonesia  

Berdasarkan data ekspor dan impor methanol di Imdonmesia, dapat dilihat 

bahwa kebutuhan untuk methanol masih cukup besar. Hal ini dapat di lihat pada 

tabel 1.3 

Tabel 1.3 Kebutuhan Ekspor dan Impor Methanol di Indonesia 

Tahun 
Volume Impor Metanol di 

Indonesia (Ton) 

2010 160.143 

2011 182.845 

2012 218.229 

2013 229.958 

2014 284.550 

2015 333.354 

2016 395.259 

2017 464.467 

2018 582.100 

2019 585.213 

2020 601.415 

                      Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

 

Dari data kebutuhan methanol di Indonesia tersebut dapat di buat grafik 

hubungan antara tahun dengan kebutuhan methanol dapat dilihat pada gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Hubungan Tahun den gan Kebutuhan Impor di Indonesia 

 

Berdasarkan gambar 1.1 kapasitas pabrik methanol yang akan dididrikan pada 

tahun 2030 dapat di peroleh melalui persamaan regresi. Dari persamaan y = 49883x 

+ 67748 di prediksi kebutuhan methanol di Indonesia pada tahun 2030 sebesar 

1.115.29 9ton/tahun. Produksi methanol yang direncanakan juga atas pertimbangan 

bahan baku gas alam yang tersedia pada PT. Petrochina Jabung Jambi dan 

mencukupI 41% Dari penggunaan methanol pada tahun 2030 yaitu sebesar 460.000 

Ton/Tahun 
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1.3 Lokasi Pabrik  

1.3.1 Penentuan Lokasi Pabrik  

Penentuan Lokasi Pabrik sangat mempengaruhi masa depan industry yang 

akan did dirikan, baik menyangkut produksi maupun distribusi produk. Maka dari 

itu, pemilihan lokasi harus memberikan perhitungan biaya produksi yang minimum. 

Pemilihan ini didasarkan penggunaan analisis SWOT (Strenght, Weakness, 

Oppoortunities, Threat)  

a. Alternatif Lokasi I 

Lokasi ini terletak di Pandan Jaya, Kec. Geragai, Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, Jambi, yang dapat di lihat pada gambar 1.2  

Gambar 1.2 Pandan Jaya, Kec. Geragai, kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi 

Sumber: maps.google.com  
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Analisi Pandan Jaya, Kec. Geragai, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi 

dapat dilihat pada tabel 1.4  

Tabel 1.4  Analisis SWOT daerah Pandan Jaya, Kec. Geragai, Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur, Jambi 

 

                

                 

                          INTERNAL  

 

 

 

 

 

EKTERNAL  

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

1. Dekat dengan sumber bahan 

baku PT. Petrocina Internatonal 

Jambi 

2. Dekat dengan sumber air yaitu 

Sungai Berbak  

3. Dekat dengan pelabuhan 

sehingga memudah kan 

pemasaran ke luar negri  

4. Kondisi cuaca stabil tempratur 

udara rata-rata 25,90 ℃ – 27,40 

℃, kelembaban udara 78% - 

81%  

5. Mudah nya mendapat tenaga 

kerja  

6. Menjadi produsen tunggal 

dalam mempoduksi methanol 

1. Ketergantungan 

dengan industry 

bahan baku  

2. Keterbatasan dalam 

membayar upah 

tenaga kerja yang 

sesuai dengan 

pendapatan dan 

kemampuan pabrik  

3. Transportasi darat 

cukup jauh dalam 

pemasaran biaya 

distribusi lebih besar  

4. Kualitas air yang 

kurang baik 

 

OPPORTUNITIES (O) S-O Strategy W-O Strategy 

1. Bahan baku gas alam yang 

melimpah dan dekat 

dengan pabrik sehingga 

produk dapat di gunakan 

semaksimal mungkin 

2. Terletak di kawasan 

industry dan menjadi 

produsen tunggal  

3. Dipasarkan di luar dan 

dalam negri  

4. Kebutuhan air dapat di 

peroleh dari sungai dan 

kebutuhan listrik dari 

pembangkit listrik 

setempat  

1. Memaksimalkan kapasitas 

produksi  

2. Dekat dengan Sungai Berbak  

3. Kondisi alam stabil  

1. Meningkatkan usaha 

integrasi vertikal 

antara pengolah dan 

pemasaran  

THREATS (T) S-T Strategy W-T Strategy 

1. Perusahaan perlu 

memberikan pelatihan 

khusus kepada pekerja 

atau karyawan  

2. Ancaman bencana alam  

3. Potensi tercemar air sungai 

1. Pemberian reward kepada 

karyawan untuk mencapai 

target  

2. Peningkatan standar 

pengolahan limbah 

1. Cost effectiveness 

dalam penyediaan 

dan distribusi 

metanol 
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b. Alternatif Lokasi II 

Lokasi ini terletak di Jl. Pertamina, Kedungajaya, Kec. Babelan, Kabupaten 

Bekasi, Jawa Barat, yang dapat di lihat pada gambar 1.3 

Gambar 1.3 Jl. Pertamina, Kedungajaya, Kec. Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 

Sumber: maps.google.com  
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Analisa 3 Jl. Pertamina, Kedungajaya, Kec. Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat dapat dilihat pada tabel 1.5 

Tabel 1. 5 Analisis SWOT Jln. Pertamina, Kedungajaya, Kec. Babelan, Kabupaten 

Bekasi, Jawa Barat 

 

 

                

                 

                    INTERNAL  

 

 

EKTERNAL  

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

1. Dekat dengan sumber 

bahan baku PT. Petrocina 

Internatonal Jambi 

2. Dekat dengan sumber air  

3. Dekat dengan Pelabuhan 

sehingga memudah kan 

pemasaran ke luar negri  

4. Mudah nya mendapat 

tenaga kerja  

5. Menjadi produsen tunggal 

dalam mempoduksi 

methanol  

6. Kondisi cuaca stabil 

tempratur udara rata-rata 

28℃-32℃ 

1. Kondisi cuaca 

yang kurang 

stabil  

2. Lahan yang 

cukup mahal dan 

memakan biaya 

besar 

3. Keterbatasan 

dalam membayar 

upah tenaga kerja 

yang sesuai 

dengan 

pendapatan dan 

kemampuan 

pabrik 

 

OPPORTUNITIES (O) S-O Strategy S-W Strategy 

1. Menjadi satu-satunya 

produsen methanol  

2. Di pasarkan di dalam dan 

luar negri  

3. Kondisi alam stabil  

4. Rekomendasi tenaga kerja 

dari lembaga terdidik  

1. Memaksimalkan kapasitas 

produksi  

2. Dekat dengan Sungai 

Berbak  

3. Kondisi alam stabil  

1. Meningkatkan 

usaha integrasi 

vertikal antara 

pengolah dan 

pemasaran  

THREATS (T) S-T Strategy W-T Strategy 

1. Perlunya membangun jalur 

pipa untuk dapat 

menyuplai bahan baku  

2. Ancaman bencana alam  

3. Perusahaan lebih mapan 

dapat menawarkan gaji 

yang lebih besar  

1. Pemberian reward kepada 

karyawan untuk mencapai 

target  

2. Peningkatan standar 

pengolahan limbah  

 

1. Cost 

effectiveness 

dalam 

penyediaan dan 

distribusi metanol 
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c. Alternatif Lokasi III 

     Lokasi ini terletak di Jl. Karang Jati Dalam No.1, Mekar Sari, Kec. 

Balikpapan Tengah, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur, yang dapat di lihat pada 

gambar 1.4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Karang Jati Dalam No.1, Mekar Sari, Kec. Balikpapan Tengah, Kota 

Balikpapan 

Sumber: maps.google.com  
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Analisi. Karang Jati Dalam No.1, Mekar Sari, Kec. Balikpapan Tengah, Kota 

Balikpapan dapat dilihat pada tabel 1.6 

Tabel 1.6 Analisis SWOT Karang Jati Dalam No.1, Mekar Sari, Kec. Balikpapan Tengah, 

Kota Balikpapan 

 

 

                

                 

                    INTERNAL  

 

 

EKTERNAL  

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

1. Dekat dengan sumber 

bahan baku yaitu PT. 

Pertamina Hulu 

Mahakam  

2. Dekat dengan 

Pelabuhan Semayang  

3. Dekat dengan Waduk 

Teritip  

4. Tenaga kerja di peroleh 

dari penduduk sekitar  

5. Kondisi alam stabil  

1. Ketergantungan dengan 

industry bahan baku  

2. Bersaing dengan PT. 

Kaltim Metanol Industri  

3. Keterbatasan dalam 

membayar upah tenaga 

kerja yang sesuai 

dengan pendapatan dan 

kemampuan pabrik  

4. Debit air fluktuatif  

5. Wilayah cenderung 

terjadi banjir  

OPPORTUNITIES (O) S-O Strategy S-W Strategy 

1. Bahan baku gas alam 

yang melimpah dan 

dekat dengan pabrik  

2. Produk dapat di ekspor 

ke luar negri  

3. Rekomendasi tenaga 

kerja dari lembaga 

sekitar  

4. Kondisi cuaca stabil  

1. Meningkatkan kopetensi 

tenaga kerja  

2. Memaksimalkan pasar 

methanol  

3. Membuka akses jual dan 

kerjasama dengan 

industry lain  

1. Meningkatkan kualitas 

produk  

2. Meningkatkan usaha 

integrase vertical antar 

pengolahan dan 

pemasaran  

THREATS (T) S-T Strategy W-T Strategy 

1. Peningkatan pemasaran 

karena berdekatan 

dengan produk sejenis  

2. Potensi tercemar nya 

air sungai  

3. Perusahaan yang lebih 

mapan bisa 

menawarkan gaji yang 

lebih besar 

4. Ancaman bencana alam  

1. Pemberian reward 

kepada karyawan untuk 

mencapai target  

2. Peningkatan standar 

pengolahan limbah  

 

1. Cost effectiveness 

dalam penyediaan dan 

distribusi metanol 
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1.3.2 Pemilihan Lokasi Pabrik  

Dari ke tiga data lokasi alternative yang telah dijelaskan kelebihan dan 

kelemahannya masing-masing melalui anilisa SWOT, maka dapat diputuskan 

bahawa untuk pendirian lokasi pabrik methanol dari gas alam ini akan didirikan 

Lokasi ini terletak di Pandan Jaya, Kec. Geragai, kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Jambi. Hal ini dikarenakan supplay bahan baku untuk pembuatan methanol dapat 

di penuhi oleh PT.Petrochina Jambi, oleh hasil analisa SWOT  yang mendukung 

untuk pemilihan sebagai lokasi pendirian pabrik. 


